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ABSTRAK

Vindo Pratama Illanda. 2013. “Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan
Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Kelas X1 Sekolah Menengah Atas
Negeri 10 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi, Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang hubungan tingkat kesegaran jasmani
dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 10 Padang. Masalah pada penelitian ini banyaknya siswa terkendala dalam
proses belajar mengajar sehingga hasil belajarnya kurang optimal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan hubungan tingkat kesegaran jasmani
dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 10 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional bertujuan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Tempat
dan waktu penelitian yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang yang
dilaksanakan pada bulan Januari. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang dengan jumlah 104 siswa putera dan
182 siswa puteri. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa putera sebanyak 53
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional startified
random sampling. Jenis data yaitu, data primer adalah hasil belajar siswa pada
semester Il kelas X tahun ajaran 2016-2017 dan data sekunder adalah data
kesegaran jasmani siswa dari tes kesegaran jasmani Indonesia. Teknik analisis
data menggunakan korelasi product moment.

Hasil penelitian: 1. tingkat kesegaran jasmani siswa putera kelas XI berada
pada katagori sedang; 2. Hasil belajar pendidikan jasmani berada pada pada
katagori baik; 3. Terdapat hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan hasil
belajar pendidikan jasmani siswa putera kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
10 Padang ditandai dengan riwng (0,934) > raper (0,266).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa pemerintah Indonesia
melakukan pembangunan di berbagai bidang, salah satu yang menjadi titik
fokus dalam pembangunan ini adalah bidang pendidikan. Pendidikan
merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan
pendidikan manusia dapat hidup lebih maju, bahagia, sejahtera dan
bermatabat. Kemajuan dalam suatu bangsa sangat tergantung kepada mutu
pendidikan bangsa itu sendiri, apabila mutu pendidikan baik maka manusianya
akan memiliki kualitas yang baik sehingga pembangunan dalam segala bidang
mudah dicapai.
Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Rl No 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beratabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan

pendidikan pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia

melalui peningkatan mutu pendidikan sehingga terbentuknya munusia yang



siap secara intelektual, mental, fisik untuk menghadapi masa depan yang
semakin membutuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dunia pendidikan tidak terlepas dari peranan guru. Guru merupakan
seseorang yang bertugas mangajarkan mata pelajaran yang diampunya kepada
siswa di sekolah. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus
menggunakan berbagai jenis strategi yang bervariasi agar tujuan dari
pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Rasyidin
dalam Slameto (2010:34) Guru merupakan koordinator yang melakukan
aktivitas dalam interaksi sedemikian rupa, sehingga siswa belajar seperti yang
kita harapkan. Dewasa ini peranan guru tidak hanya sebatas mengajarkan
materi pembelajaran, akan tetapi telah berkembang menjadi pendidik,
pengarah dan pembimbing siswa di sekolah. Guru merupakan direktur belajar
yang tugas dan tanggung jawabnya lebih menjalankan fungsi-fungsi guru
sebagai perencana pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil belajar,
sebagai motivator belajar, dan sebagai pembimbing (Slameto, 2010:98).

Berdasarkan kutipan di atas maka seorang guru dituntut profesianal
dalam tugasnya untuk melakasanakan tujuan Sistem Pendidikan Nasional
yakni berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab, sehingga maksud dan tujuan pendidikan yang

dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkan.



Demi terciptanya pendidikan yang lebih baik, guru memerlukan
pedoman berupa suatu bahan tertulis untuk melaksanakan pembelajaran dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang disebut dengan kurikulum. Lebih
lanjut Hidayat (2013:20) mengatakan “kurikulum didefinisikan sebagai suatu
bahan tertulis yang berisi uraian tentang program pendidikan suatu sekolah
atau madrasah yang harus dilaksanakan dari tahun ke tahun.” Dengan adanya
kurikulum ini diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan lancar dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung untuk
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan murupakan aktivitas pembelajaran dalam bentuk aktivitas jasmani
atau gerak yang memerlukan sarana dan prasarana yang cukup dalam
pelaksanaannya. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung
mustahil tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
akan dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Kemajuan siswa salah satunya dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil
belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh belajarnya. Belajar adalah suatu
proses usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). Selanjutnya hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman
belajar dalam suatu kompetensi dasar (Marjohan, 2016:49). Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun

eksternal. Menurut Slameto (2010:54-72) faktor internal meliputi faktor



jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Selanjutnya, faktok
eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Dari kutipan diatas banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
salah satu faktor tersebut adalah faktor jasmaniah yang mengarah kepada
kondisi kesegaran jasmani seseorang. Proses belajar seseorang akan terganggu
jika kesegaran jasmani rendah, hal ini akan mengakibatkan seseorang mudah
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan ngantuk sehingga tidak bisa
menerima pembelajaran secara maksimal, sehingga hasil belajar juga tidak
akan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang merupakan lembaga yang
terletak di jalan Situjuh Kelurahan Jati Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang. Sekolah yang juga merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas
unggulan di Kota Padang ini, mendapat peringkat Kedua Sumatera Barat
dalam perolehan nilai tertinggi pada pelaksanaan Ujian Nasional pada tahun
ajar 2016/2017. Proses pembelajaran di sekolah ini terbilang padat yakni
dimulai pada jam 06.45 samapai 16.00 dan ditambah lagi para siswa
mengikuti tambahan belajar di lembaga-lembaga bimbingan belajar setelah
pulang sekolah, kemudian dilanjutkan dengan mengerjagakan pekerjaan
rumah yang terkadang sampai larut malam. Aktivitas yang padat seperti ini
tentunya harus didukung dengan tingkat kesegaran jasmani yang baik agar
siswa tidak mudah kelelahan sehingga semua aktivitas dapat berjalan dengan

baik.



Selama melakukan Praktek Pengalaman Lapangan Pendidikan, penulis
melihat banyaknya siswa yang menemui kendala dalam proses pembelajaran
dan aktivitasnya sehingga hasil yang didapat kurang optimal. Kurang
optimalnya hasil belajar siswa terlihat dari masih 3 orang siswa yang
mendapatkan nilai sebatas kriteria ketuntasan minimal yaitu 85. Hal ini
dianggap kurang optimal mengingat rata-rata siswa di sekoalah tersebut pintar.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti keterkaitan “Hubungan
Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa

Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan proses belajar mengajar
2. Penerapan kurikulum
3. Sarana dan prasarana
4. Motivasi siswa

5. Kesegaran jasmani siswa

. Pembatasan Masalah
Menginat banyaknya permasalahan dalam hasil belajar yang dapat di
identivikasi seperti yang dikemukakan diatas, maka untuk memfokuskan

penelitian, penulis membatasi masalah pada salah satu faktor internal siswa



saja, yaitu tingkat kesegaran jasmani siswa dan hasil belajar pendidikan

jasmani siswa kelas X1 di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang.

. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat hubungan tingkat kesegaran jasmani siswa dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10

Padang?”

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesegaran
jasmani dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas X1 Sekolah

Menengah Atas Negeri 10 Padang.

. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi :
1. Sekolah, sebagai input dalam penyususnan program pengajaran dan
pengambilan kebijakan dalam pengembangan hasil belajar di sekolah.
2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Siswa, sebagai bahan informasi untuk meningkatkan hasil belajar.



4. Mahasiswa, bermanfaat untuk bacaan perpustakaan di Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang dan menambah pengetahuan
dalam pembelajaran pendidikan serta sebagai acuan atau bahan

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan
tentang “Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar

Pendidikan Jasmani Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10

Padang” dapat diambil keseimpilan sebagai berikut:

1. Hasil dari tes kesegaran jasmani siswa putera kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri 10 Padang diperoleh nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani
sebesar 14,5283, sehingga masuk dalam katagori Sedang karena berada
pada interval 14-17.

2. Hasil belajar pendidikan jasmani siswa putera kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 10 Padang pada saat semester Il kelas X tahun
ajaran 2016/ 2017, menunjukan nilai rata-rata rapor 53 orang sampel siswa
adalah 91,45. Maka hasil belajar pendidikan jasmani siswa termasuk
dalam katagori baik.

3. Dari hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang sangat kuat
antara tingkat kesegaran jasmani dengan hasil belajar pendidikan jasmani
siswa putra kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Padang dengan
vy sebesar 0,934 berada pada katagori tingkat hubungan yang sangan kuat

pada tabel interpretasi nilai r.
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4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani
dengan hasil belajar pendidikan jasmani siswa putera kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 10 Padang, dengan rh (0,934) lebih besar dari r

tabel (0,266)

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpilan diatas, maka peneliti
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Sekolah agar dapat memperhatikan kesegaran jasmani siswa dengan
melakukan pengembangan kurikulum pendidikan jasmani, sehingga
kesegaran jasmani dan hasil belajar pendidikan jasmani siswa bisa
ditingkatkan.

2. Bagi guru agar dapat meningkatkan materi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kesegaran jasmani sehingga hasil belajar pendidikan
jasmaninya juga ikut meningkat dan melakukan evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani tidak hanya sebatas pada penilaian kognitif ,
psikomotor dan afektif saja, akan tetapi juga mempertimbangkan aspek
kesegaran jasmani karena tolak ukur dari pendidikan jasmani adalah
tingkat kesegaran jasmani siswa.

3. Siswa agar meningkatkan kesegaran jasmaninya dengan latihan yang
teratur sehingga tidak mudah mengalami kelelahan mengingat aktivitas

pembelajaran yang padat.
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4. Kepada peneliti yang ingin melakukan studi lebih mendalam tentang hasil
belajar pendidikan jasmani siswa agar-agar dapat mengkaji faktor-faktor

lain yang berhubungan dengan hasil belajar pendidikan jasmani.
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